
GUIDENA: Jurnal Ilmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling 
ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) 

 

Page | 611 

 GUIDENA 

Pemeliharaan Kemampuan dan 

Perawatan Konselor Psikologi Pegawai 

Negeri pada Polri (PNPP) Polda Maluku 

Utara Melalui Pelatihan Konseling 
 

Hairani Yainahu1*, Rendy Ferdian Anggriawan2, Anin Dhita Noor Nevlin3, Nirmala 

Irianti Fatati3 
[1] Universitas Khairun, Indonesia. [2] Polda Maluku Utara, Indonesia. [3] Himpsi Maluku Utara, Indonesia. 

 

Abstract  

The increasing number of legal cases involving mental and psychological factors has 

become news consumption, it should make all levels of society aware that there are mental 

and psychological health problems that need to be handled seriously. Some factors that 

can cause mental and psychological disorders include medical factors, environmental or 

personal problems related to romance, family problems, to economic factors and tough life 

competition. Therefore, the existence of counseling training services can be a solution to 

connect counselors with clients. This study aims to determine the effect of counseling 

training on maintaining the ability and care of civil servant psychological counselors at the 

North Maluku Regional Police. The method used in this study is a quantitative one-group 

pre-test and post-test design experiment. The sample of this study was 42 civil servants at 

the North Maluku Regional Police (PNPP). Before being given the material, civil servants 

at the North Maluku Regional Police (PNPP) were given a pre-test, then after the material 

was completed a post-test was given to determine the personnel's understanding of 

counseling. The results of the analysis showed the Asymp. Sig. value. (2-tailed) is 0.020 < 

0.05. This shows a significant difference between the pre-test and post-test. Therefore, it 

can be said that counseling training is important for maintaining the ability and care of 

psychological counselors for Civil Servants at the Police (PNPP) of the North Maluku 

Regional Police. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan mental merupakan dimensi yang sangat diperhatikan dalam kehidupan saat ini. 

Menurut data IDN Research Institute (2024), 51% generasi Z memandang kesehatan 

mental sebagai isu yang penting sedangkan 42% generasi Millenial memandang 

kesehatan mental sebagai isu yang penting. Hal ini membuktikan bahwa kesadaran akan 

pentingnya kesehatan mental mengalami peningkatan. Meskipun demikian, ternyata 

hanya 32,7% penyandang gangguan jiwa seperti depresi, kecemasan dan skizofrenia yang 

memperoleh layanan di fasilitas layanan kesehatan (Kemenkes, 2024). Hal ini 

menunjukkan target 60% yang ditetapkan kemenkes untuk penyandang gangguan jiwa 

mendapatkan layanan di fasilitas layanan kesehatan belum tercapai. Rendahnya 

persentase penderita depresi yang menjalani pengobatan di Indonesia dipengaruhi oleh 

keterbatasan jumlah psikiater dan psikolog. Saat ini psikiater melayani 250.000 penduduk, 

sementara 1 psikolog melayani 90.000 penduduk. Hal tersebut jauh dari standar WHO 

yang merekomendasikan 1 : 30.000 penduduk.  

Dengan jumlah populasi yang dimiliki, saat ini Indonesia sangat kekurangan 

praktisi kesehatan mental. Sebagai ekonomi terbesar di Asia Tenggara, Indonesia memiliki 

populasi 260 juta. Akan tetapi, hanya terdapat 899 psikolog klinis di Rumah Sakit dan 17 

Psikolog Klinis di daerah tertinggal (Kemenkes, 2024). Penempatan seorang psikolog di 

pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas) di Indonesia belum dianggap penting. Hal ini 

berbeda dengan penempatan dokter, bidan, ahli gizi dan profesi kesehatan lainnya. Makin 

seringnya kasus hukum yang melibatkan faktor mental dan kejiwaan yang menjadi 

konsumsi pemberitaan, seharusnya menyadarkan semua lapisan masyarakat bahwa ada 

persoalan kesehatan mental dan kejiwaan yang perlu ditangani secara serius. Beberapa 

faktor yang dapat menyebabkan gangguan mental dan kejiwaan antara lain faktor medis, 

lingkungan atau persoalan personal terkait asmara, persoalan keluarga, hingga faktor 

ekonomi dan persaingan hidup yang berat. Oleh karena itu, dengan adanya layanan 

pelatihan konseling dapat menjadi solusi untuk menghubungkan konselor dengan konseli. 

Menurut Fradinata (2023), konseling digambarkan sebagai bantuan psikologis 

profesional yang diarahkan menolong seseorang untuk mengatasi persoalan hidup dengan 

cara berkomunikasi yang teratur, diantaranya yaitu dengan wawancara. Sedangkan 

menurut (Pylypenko et al., 2022), konseling didefinisikan sebagai layanan profesional yang 

bertujuan untuk mengatasi dan mengembangkan pribadi seorang individu yang sedang 

berada dalam situasi krisis. Proses konseling melibatkan hubungan antara konselor 

dengan konseli yang berfokus pada masalah mendasar dan mengaktifkan perubahan 

positif dari pandangan diri dan lingkungan konseli. Proses ini merupakan bagian terstruktur 

dari perkembangan pribadi dan aktualisasi konseli, menekankan pentingnya kepribadian 

dan pendekatan konselor. 

Ada beberapa prinsip pemikiran saat melakukan konseling yaitu pertama, manusia 

lahir dengan potensi yang tumbuh dan berkembang. Jadi, konselor harus menyadari 

bahwa konseli memiliki potensi dan potensinya akan berkembang (Dai, 2020; Wong & Abu 

Bakar, 2023). Menurut teori psikologi perkembangan bahwa setiap manusia memiliki tahap 

berpikir yang akan muncul sesuai dengan tahap perkembangannya. Oleh karena itu, 

konselor harus memiliki prinsip kedua yaitu bahwa konseli memiliki potensi yang akan 

berkembang sesuai dengan yang dilakukan oleh manusia itu sendiri. Kemudian, prinsip 

ketiga yaitu proses konseling akan berlangsung untuk kepentingan yang bersangkutan, 

konseli akan menemukan gambaran potensi dirinya sendiri. Jadi, bukan konselor ingin 

mengetahui potensi yang bersangkutan. Akan tetapi, hal ini menjadi seninya konseling. 

Artinya, pada saat proses konseling dan konselor memberikan pertanyaan. Hal tersebut 
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bukan untuk kepentingan konselor. Hanya saja, pertanyaan itu menjadi suatu cerminan 

buat konseli untuk mengetahui siapa dirinya. 

Tujuan konseling yaitu konseli dapat bertumbuh karena proses konseling fokus 

mengatasi krisis pribadi, mengaktifkan perubahan positif, membina kondisi konseli untuk 

mengembangkan pribadi dan aktualisasi diri bukan hanya untuk mengubah perilaku 

konseli atau kebahagiaan hidup (Pylypenko et al., 2022; Goal Prioritization and Behavior 

change., 2022)). Tujuan lainnya yaitu meningkatkan efikasi diri dan tanggung jawab pribadi 

dengan fokus pada modifikasi perilaku dan dukungan emosional (López Angulo & 

Valladares González, 2020; ). Oleh karena itu, tujuan konseling yaitu konseli dapat 

mengubah perilakunya ke arah yang lebih maju, melalui terlaksananya tugas-tugas 

perkembangan secara optimal, kemandirian dan kebahagiaan hidup. 

Konselor adalah profesional yang menjalin hubungan dengan individu yang 

beragam untuk memanfaatkan keterampilan pengetahuan yang mereka miliki (Schmidt, 

2014). Konselor menjawab kebutuhan konseli, misalnya kesehatan mental, masalah karir, 

dan pengembagan diri. Berdasarkan hal tersebut konselor merupakan seseorang yang 

memiliki keahlian untuk memberikan pelayanan yang berkaitan dengan konseling.  

Beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang konselor profesional yaitu 

kongruensi, penghargaan positif tanpa syarat dan empati (Yusuf, 2022). Konselor 

prosefesional (Putri, 2016) haruslah menunjukkan sikap bersahabat, empati, jujur, 

menghormati dan yang terpenting yaitu dapat dipercaya artinya kerahasiaan konseli 

terjaga. Empati berperan penting pada kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan 

orang banyak sehingga mampu memunculkan hubungan sosial yang berarti. Oleh karena 

itu, faktor kepribadian merupakan hal yang penting dalam kegiatan konseling. 

 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Kemudian, desain eksperiman 

yang dipakai yaitu tanpa melibatkan kelompok kontrol sebagai pembanding. Desain yang 

dipakai adalah one group pre test-post design. Desain ini dipilih untuk mengukur efektivitas 

kompetensi konselor psikologi Pegawai Negeri pada Polri Polda Maluku Utara sebelum 

diberikannya materi menggunakan pre test dan post test untuk mengetahui efektivitas 

kompetensi konselor Pegawai Negeri pada Polri Polda Maluku Utara setelah diberikannya 

pelatihan. Demikian efektivitas hasil perlakuan kepada pegawai Negeri Polri Polda Maluku 

Utara dapat diukur dengan lebih cermat. Desain tersebut digambarkan sebagai berikut : 

 

Tabel. 1 Skema One Group Pretest-Posttest Design 

Pre-test Treatment Post-test 

T1 X T2 

 

T1 : Pre-test dilakukan sebelum perlakuan (treatment) diberikan 

X : Treatment diberikan diantaranya penyampaian materi, pemecahan kasus dan 

diskusi kelompok. 

T2 : Post-test dilakukan setelah perlakuan (treatment) diberikan 

 

Partisipan 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling dengan pertimbangan kriteria sedang mengemban tugas konselor psikologi. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 42 personil, 9 perempuan dan 33 laki-laki. 
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Instrumen 

Instrument tes didasarkan pada materi yang diberikan oleh pemateri. Tes diberikan untuk 

mengetahui gambaran pemahaman dan kemampuan konselor psikologi terkait proses 

konseling. Adapun materi yang diberikan yaitu terkait dengan konseling, psychology first 

aid dan manajemen stres. Jumlah soal sebanyak 30 soal. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan program SPSS versi 30 untuk windows. 

Data diuji dengan menggunakan paired sample t-test. Sebelumnya, data tersebut 

dilakukan uji normalitas dengan tujuan untuk melihat apakah data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak dengan mengguakan uji normalitas one-sample Kolmogorov-Smirnov 

Test. Hasilnya menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0.180 > 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 18.19427828 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .114 

Negative -.055 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .192 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .180 

99% Confidence Interval Lower Bound .170 

Upper Bound .189 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

Kemudian, karena data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan paired sample 

t-test untuk melihat perbedaan tingkat pemahaman personil sebelum diberikan pelatihan 

konseling dan setelah diberikan pelatihan konseling. Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 30 dengan menggunakan uji paired 

sample t-test diketahui nilai Sig. (2-tailed) 0.020 < 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan pemahaman yang signifikan pada data pre-test dan post-test. 

Artinya ada pengaruh pelatihan konseling terhadap pemeliharaan kemampuan dan 

perawatan konselor psikologi setelah diberikan pelatihan konseling.  
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Table 3. hasil analisis Paired Samples T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 
Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference One-

Sided p 
Two-
Sided p Lower Upper 

Pair 
1 

pre test - 
post test 

-
7.0714
3 

18.90205 2.91665 -12.96172 -1.18114 -2.425 41 .010 .020 

 

Hasil yang diperoleh tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pettit, 

2021) pelatihan konseling terbukti secara signifikan meningkatkan pengetahuan peserta. 

Bahwa pengetahuan peserta konseling mengalami peningkatan dalam hal pengambilan 

keputusan berdasarkan informasi yang mereka dapatkan. Selain itu, peningkatan yang 

signifikan juga oleh konselor psikologis dalam hal kesehatan psikologis seperti merawat 

diri, kreatif dan kepuasan hidup (Fung, 2019). Menurut Canpolat & Atici (2019) program 

pelatihan praktis secara signifikan meningkatkan keterampilan konseling, dimana hal ini 

perlu pengembangan dan penerapan program pelatihan untuk menciptakan layanan 

konseling psikologis yang efektif. Sehingga pelatihan konseling tidak hanya meningkatkan 

efikasi diri tetapi juga berkontribusi pada kesadaran yang lebih besar tentang sumber daya 

pribadi dan strategi koping yang positif. 

Disamping itu, pelatihan konseling sangat penting untuk mempertahankan 

keterampilan dan perawatan konselor psikologis (Aladağ et al., 2014 ; (Harris & Flood, 

2015); ) pelatihan konselor dengan cara role play, kemudian menonton video dapat secara 

efektif mendukung pembelajaran dalam program persiapan konseling sehingga 

pemeliharaan keterampilan dapat terjaga. Pentingnya keterampilan komunikasi, kognitif 

dan kesadaran afektif sangat penting untuk konseling yang efektif dan pengembangan 

profesional yang berkelanjutan. Oleh karena itu, untuk mempertahankan keterampilan 

konselor perlu menekankan prinsip-prinsip humanistik. Sehingga, pelatihan berkelanjutan 

perlu dilakukan untuk mencegah penurunan keterampilan, karena kompetensi konselor 

dapat menurun seiring waktu tanpa pelatihan lanjutan (Iarussi et al., 2019). 

Pentingnya pelatihan berkelanjutan untuk konselor psikologi sebab dengan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan dapat dipastikan konselor mampu 

mempertahankan keterampilan mereka dan beradaptasi dengan beragam kebutuhan klien 

sepanjang karir mereka. Hasil yang diperoleh mendukung pentingnya keberlanjutan 

program pelatihan konseling bagi konselor psikologi untuk pemeliharaan kemampuan dan 

perawatan konselor psikologi pada pegawai Negeri pada Polri (PNPP) Polda Maluku Utara. 

Hal ini untuk mempertahankan dan meningkatkan profesionalisme dalam memberikan 

layanan konseling bagi personil kepolisian. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan 

konseling terhadap Pemeliharaan Kemampuan dan Perawatan Konselor Psikologi 

Pegawai Negeri pada Polri (PNPP) Polda Maluku Utara membuktikan terdapat pengaruh 

yang signifikan/bermakna terhadap perlakuan yang diberikan. Hasil tersebut juga 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh pemberian materi tentang pelatihan konseling 

terhadap hasil pengetahuan konselor psikologi, dimana ada peningkatkan pengetahuan 

konselor psikologi tentang konseling.  
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